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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pe$re$konomian nasional me$ncakup pe$ningkatan output dan produktivitas, 

ke$bijakan be$lanja pe$me$rintah, inisiatif pe$mbangunan infrastruktur, dan ke$rja 

sama de$ngan ne$gara lain. (Lubis & Astuti, 2024). Pe$rtumbuhan e$konomi 

me$rupakan isu jangka panjang yang dijadikan indikator untuk me$ngukur 

pe$rke$mbangan e$konomi suatu wilayah.  Kare$na pe$nduduk Indone$sia yang 

padat, hal te$rse$but me$mbe$rikan dampak yang he$bat bagi pe$rtumbuhan 

e$konomi dae$rah me$lalui aktivitas se$hari-hari warganya. Dampak re$volusi 

industri ke$e$mpat, se$pe$rti pe$rke$mbangan te$knologi dan digitalisasi, saat ini 

me$mpe$ngaruhi aktivitas masyarakat. Suatu wilayah atau bangsa dapat 

me$majukan e$konominya me$nuju e$konomi digital de$ngan dipe$rke$nalkannya 

te$knologi be$rbasis digital. Industri ke$uangan me$rupakan salah satu se$ktor yang 

be$rpote$nsi untuk te$rus be$re$kspansi di e$ra pe$rtumbuhan e$konomi digital, 

(Ke$me$nte$rian Komunikasi dan Informatika 2019). Ke$majuan e$konomi, yang 

me$ngukur se$be$rapa baik kine$rja suatu ne$gara atau dae$rah dalam me$nciptakan 

barang dan jasa se$rta me$ningkatkan kualitasnya untuk me$ningkatkan taraf 

hidup warganya, dapat me$nunjukkan ke$be$rhasilan suatu dae$rah dalam 

me$mbangun pe$re$konomian wilayahnya (Sudana 2020). 
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Gambar 1 Pe$rtumbuhan PDRB Indone$sia 2023, Sumbe$r (BPS, 2023) 

 Pe$rtumbuhan e$konomi adalah pe$ningkatan kapasitas produksi suatu 

ne$gara yang diukur me$lalui pe$ningkatan produk dome$stik bruto (PDB) dari 

waktu ke$ waktu (Ande$rson, 2023, p. 15). Pe$rtumbuhan PDRB pada se$luruh 

provinsi di Indone$sia tidak me$rata, bisa dilihat dari gambar diatas bahwa ada 

provinsi yang me$miliki Tingkat PDRB yang re$ndah se$pe$rti Gorontalo yang 

hanya me$miliki PDRB se$be$sar 31,647,602 , se$dangkan provinsi Jakarta 

me$miliki Tingkat pe$rtumbuhan PDRB se$bse$sar 2,050,465,970, yang be$rarti 

pe$rtumbuhan PDRB masih be$lum  me$rata kare$na be$be$rapa faktor. Me$nurut 

(Damanhuri, 2023), Pe$mbangunan Infrastruktur yang me$rata dapat 

me$ningkatkan pe$rtumbuhan PDRB suatu wilayah. juga me$ne$kankan 

pe$ntingnya inve$stasi dalam pe$nge$mbangan PDRB suatu wilayah, yang dapat 

be$rbe$ntuk modal fisik dan nonfisik. Me$naikkan tingkat inve$stasi dapat 

me$ningkatkan produktivitas dan kapasitas manufaktur (He$ru, 2022, p. 14). 

Pe$ntingnya te$naga ke$rja dalam me$ndorong ke$majuan e$konomi disorot ole$h 

(Anita & Oni, 2024, p. 60). PDRB dan produktivitas suatu wilayah dapat 

me$mpe$role$h manfaat dari te$naga ke$rja yang le$bih banyak dan le$bih baik. 

Me$miliki akse$s ke$ pe$ke$rja yang be$rkualifikasi sangat pe$nting kare$na be$be$rapa 

alasan, te$rmasuk me$ningkatkan e$konomi dan me$manfaatkan te$knologi digital 
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mode$rn se$cara maksimal. Orang de$ngan pe$ndidikan yang le$bih tinggi 

ce$nde$rung le$bih produktif, yang me$ngarah pada prose$s manufaktur yang le$bih 

baik dan, akhirnya, ke$majuan. Tingkat pe$ndidikan adalah kompone$n yang 

me$mpe$ngaruhi kualitas te$naga ke$rja.  

Sumbe$r daya manusia suatu ne$gara me$me$ngaruhi tingkat produksi dan 

e$fisie$nsi (Rahmawati 2019). Indone$sia me$miliki jumlah te$naga ke$rja yang 

cukup be$sar jika dibandingkan de$ngan jumlah pe$nduduk usia ke$rja dan jumlah 

pe$nduduk usia produktifnya, be$rkat TPAK yang tinggi. Ke$se$jahte$raan sosial 

tidak dapat dijamin ole$h tingkat partisipasi angkatan ke$rja yang tinggi jika tidak 

didukung ole$h produktivitas te$naga ke$rja yang kuat dan pilihan lapangan ke$rja 

yang me$madai.. Untuk me$lakukan aktivitas e$konomi yang dapat me$ndorong 

pe$rtumbuhan e$konomi, faktor-faktor ini sangat pe$nting (Safitri dan Ariusni 

2019). Bisa ada hasil yang me$rugikan jika pe$nduduk usia ke$rja tidak me$miliki 

ke$se$mpatan ke$rja atau pilihan pe$ke$rjaan. Se$baliknya, modal pe$ndidikan sangat 

pe$nting bagi angkatan ke$rja. Tingkat pe$ndidikan yang re$ndah dapat be$rdampak 

pada ke$mampuan te$naga ke$rja untuk me$nghasilkan output e$konomi, yang 

dapat be$rkontribusi pada ke$majuan pe$rtumbuhan e$konomi se$buah wilayah.  

 

 

Gambar 2 Korupsi uang pembangunan infrastruktur jalan 

pada tahun 2023, sumber (kompas, 2023) 
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Dapat dilihat dari gambar di atas, untuk Tahun 2023 itu masih banyak 

te$rjadi pe$nyalahgunaan dana, se$pe$rtdi provinsii korupsi dana infrastuktur jalan, 

salah satunya Kalimantan Timur, padahal PDB di Provinsi Kalimantan Timur 

te$rmasuk re$ndah te$tapi Pe$mne$rintah nya te$tap saja me$nyalahgunakan dana. 

Jadi PDB suatu wilayah akan be$rkurang dan akan me$mpe$rlambat pe$rtumbuhan 

e$konomi jika pe$me$rintah masih saja me$lakukan pe$nyalahgunaan dana. 

 

Gambar 3 pe$rtumbuhan e$konomi indone$sia tahun 2019-2023 (BPS,2023) 

Pe$re$konomian Indone$sia tumbuh 5,02% pada tahun 2019, se$bagaimana 

dilaporkan BPS. Se$te$lah te$rkontraksi 2,03% pada tahun 2020 akibat pande$mi 

COVID, PDB Indone$sia mulai bangkit pada tahun 2021 de$ngan pe$rtumbuhan 

3,71 pe$rse$n. Se$te$lah se$mpat me$ngalami pe$nurunan pada tahun se$be$lumnya, 

pe$rtumbuhan e$konomi ini didorong ole$h bangkitnya se$jumlah industri. Se$te$lah 

pe$rtumbuhan e$konomi me$ningkat 5,35 pe$rse$n pada tahun 2022, Indone$sia 

tumbuh 5,06% pada tahun 2023. Jika dibandingkan de$ngan ke$naikan 5,35% 

pada tahun 2022, hal ini me$nunjukkan se$dikit pe$nurunan. 

Salah satu bukti kontribusi digitalisasi e$konomi te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi adalah ke$mampuan untuk me$nggunakan kompute$r dan te$rhubung ke$ 

inte$rne$t. E$-comme$rce$ dimulai de$ngan te$knologi se$pe$rti kompute$r dan inte$rne$t 

(Kumala 2021). Kare$na me$dia sosial sudah biasa di se$luruh kalangan usia, 

bisnis e$-comme$rce$ me$nggunakannya untuk me$mpromosikan usahanya. Orang-

orang dapat me$nggunakan me$dia sosial kapan saja untuk be$rbisnis atau 

be$rbicara. Aplikasi e$-comme$rce$ saat ini me$mbuat pe$mbe$lian barang le$bih 
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mudah bagi individu, te$rmasuk bisnis. se$hingga hal itu dapat me$ndorong 

pe$rtumbuhan bisnis inte$rne$t, yang dapat me$nye$babkan pe$rtumbuhan e$konomi.            

Me$nurut (Todaro dan Smith, 2004), pe$ningkatan te$knologi be$rsama de$ngan 

akumulasi barang modal dan pe$rtumbuhan pe$nduduk me$rupakan pe$ndorong 

utama pe$rtumbuhan e$konomi. Re$volusi industri 4.0 me$rupakan fe$nome$na 

global yang kini te$ngah dihadapi ole$h se$mua ne$gara. Se$mua lapisan masyarakat 

Indone$sia, dari yang te$rmuda hingga yang te$rtua, te$lah me$rangkul te$knologi 

digital mode$rn. Se$lain itu, ke$majuan te$knologi juga masuk ke$ banyak bidang 

se$pe$rti pe$rdagangan, pe$ndidikan, ke$uangan, ke$se$hatan, dan lainnya, yang pada 

akhirnya me$nghasilkan pasar digital yang me$nghubungkan pe$nye$dia layanan 

dan pe$ngguna. Akibatnya, ke$majuan te$knologi tidak hanya dinikmati ole$h 

orang-orang yang be$ke$rja di bidang Informasi dan Te$knologi (IT).  

Me$nurut (Maria dan Widayati , 2020), te$rdapat be$be$rapa dampak positif 

dan ne$gatif yang te$rjadi di e$ra digitalisasi saat ini, yaitu: (i) me$ningkatkan 

tingkat kompe$te$nsi dalam suatu se$ktor de$ngan me$mfasilitasi be$rbagai be$ntuk 

manufaktur dan pe$rdagangan me$lalui pe$nggunaan sarana te$knologi; ii) 

me$nye$de$rhanakan pe$role$han informasi dan pe$rdagangan jarak jauh; iii) 

me$nye$diakan layanan ke$uangan yang me$mudahkan transaksi e$konomi; iv) 

me$nciptakan prospe$k bisnis baru (e$-busine$ss); (v) me$ningkatkan produktivitas 

e$konomi suatu ne$gara; (vi) me$ningkatkan softskill; dan (vii) me$ningkatkan 

inve$stasi modal asing masuk ke$ Indone$sia se$bagai akibat ke$majuan te$knologi 

digital, khususnya di industri te$knologi. Namun, te$rdapat dampak ne$gatif dari 

munculnya digitalisasi, yaitu adanya ancaman pe$nyalahgunaan te$knologi untuk 

me$lakukan tindak pidana se$pe$rti me$re$tas siste$m pe$rbankan, pe$nipuan dan lain 

se$bagainya yang dapat me$rugikan be$rbagai pihak. 

Pe$me$rintah me$ndukung e$konomi digital te$rle$pas dari se$mua pe$mbicaraan 

e$konomi. Te$knologi informasi dan komunikasi digital me$rupakan tulang 

punggung e$konomi digital (Wahyuningtias e$t al. 2021). Kumar (2021) 

me$ne$gaskan bahwa pote$nsi Indone$sia untuk me$mbangun e$konomi digital 

sangat be$sar. Istilah "e$konomi digital" me$nggambarkan mode$l e$konomi yang 

re$latif baru be$rdasarkan pe$rtukaran produk dan layanan me$lalui me$dia daring 
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se$pe$rti me$dia sosial dan e$-comme$rce$. Me$skipun be$lanja daring di Indone$sia 

baru dimulai pada tahun 1966, popularitasnya te$lah me$roke$t dalam be$be$rapa 

tahun te$rakhir. Ada 1.011 bisnis yang te$rdampak di Indone$sia pada tahun 2023. 

(BPS 2023). 

Se$lain itu, de$ngan me$miliki kompute$r, masyarakat dapat de$ngan mudah 

me$ngakse$s layanan finte$ch, dan lain se$bagainya se$hingga dapat me$mpe$rce$pat 

pe$rtumbuhan se$ktor finte$ch se$rta dapat be$rkontribusi pada pe$rtumbuhan 

e$konomi. Me$nurut data BPS (2024), se$makin banyak masyarakat Indone$sia 

yang me$miliki atau me$nguasai kompute$r se$tiap tahunnya. Pada tahun 2021 

pe$ngguna kompute$r be$rjumlah 12,07 pe$rse$n dan me$ngalami pe$ningkatan tahun 

2022 se$be$sar 12,27 pe$rse$n. Hal ini me$nunjukkan bahwa ke$pe$milikan kompute$r 

di Indone$sia yang te$rus me$ningkat se$hingga diharapkan dapat me$ngikuti 

pe$rke$mbangan te$knologi yang ada. Se$hingga de$ngan banyaknya pe$nduduk 

yang me$miliki/me$nguasai kompute$r dapat me$mbantu pe$me$rintah dalam 

me$nciptakan digitalisasi untuk me$ningkatkan pe$rtumbuhan e$konomi.  

Be$rdasarkan statistik BPS (2024), jumlah pe$nduduk Indone$sia se$be$sar 

281.603,8 juta orang. Te$ntu saja, akan ada le$bih banyak hal yang harus 

dilakukan ke$tika populasi padat. Kompone$n sumbe$r daya manusia yang 

me$mbantu me$mbangun te$naga ke$rja adalah tingkat partisipasi angkatan ke$rja, 

yang tumbuh se$iring de$ngan jumlah angkatan ke$rja. Akan ada pe$ningkatan 

yang stabil dalam tingkat partisipasi angkatan ke$rja Indone$sia dari tahun 2019 

ke$ tahun 2024, de$ngan angka me$ningkat dari 67,53% pada tahun 2019 me$njadi 

69,48% pada tahun 2023 dan 2024 (BPS 2024). Jadi, jika tingkat partisipasi 

angkatan ke$rja tidak se$imbang de$ngan ke$te$rse$diaan lapangan pe$ke$rjaan, 

pe$ngangguran akan me$ningkat. Ini kare$na ada banyak te$naga ke$rja yang tidak 

digunakan.  

Tingkat pe$ngangguran te$rbuka Indone$sia pada tahun 2020 me$ncapai 

tingkat re$kor 7,07 pe$rse$n (BPS 2024), se$bagai akibat dari wabah COVID-19, 

yang me$nye$babkan banyak karyawan ke$hilangan pe$ke$rjaan me$re$ka. Namun, 

pada tahun 2023 dan 2024, tingkat pe$ngangguran te$rbuka Indone$sia turun 

se$be$sar 5,45%. Me$skipun ada pe$rbaikan dalam tingkat pe$ngangguran te$rbuka, 
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masih ada jalan panjang yang harus dite$mpuh se$be$lum kita dapat me$ngakhiri 

hari ini. 

 

Gambar 4 Pe$rke$mbangan IP-TIK di Indone$sia (diolah dari BPS,2024) 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) me$laporkan Inde$ks Pe$mbangunan TIK 

(IP-TIK) Indone$sia pada 2023 me$ncapai angka 5,90, me$ningkat 0,05 poin 

atau tumbuh 0,85% dibandingkan 2022. Se$jak e$nam tahun te$rakhir, IP-TIK 

Indone$sia me$mang me$nunjukkan tre$n yang positif me$skipun 

pe$ningkatannya tipis. Pada 2018, nilai IP-TIK Indone$sia te$rcatat se$be$sar 

5,07. Capaian te$rse$but konsiste$n tumbuh se$tiap tahun hingga me$nye$ntuh 

5,90 pada 2023. Dalam kurun waktu te$rse$but, total pe$ningkatan yang diraih 

me$ncapai 0,83 poin. Se$me$ntara itu, lonjakan inde$ks te$rtinggi te$rjadi pada 

2020, nilainya be$rtambah 0,27 poin dibandingkan pe$riode$ se$be$lumnya. Hal 

ini dipicu ole$h makin masif dan inte$nsnya ke$giatan daring yang dilakukan 

masyarakat akibat pande$mi COVID-19 yang me$landa kala itu. Sayangnya 

pe$ningkatan nilai inde$ks se$te$lahnya kian me$nyusut. IP-TIK te$rsusun dari 

tiga subinde$ks, yaitu akse$s dan infrastruktur TIK, pe$nggunaan TIK, dan 

ke$ahlian TIK. Pada 2023, masing-masing subinde$ks juga me$ngalami 

https://www.bps.go.id/id/publication/2024/09/30/b50f00b8615fc8716c8e02d4/ict-development-index-2023.html
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pe$ningkatan. Akse$s dan infrastruktur TIK me$mpe$role$h skor 5,80, 

pe$nggunaan TIK me$mpe$role$h skor 5,82, se$me$ntara ke$ahlian TIK 

me$mpe$role$h skor 6,00. Di antara ke$tiga subinde$ks, pe$rtumbuhan te$rbe$sar 

te$rjadi pada subinde$ks pe$nggunaan TIK yang me$ningkat se$be$sar 0,09 poin. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa me$mbaiknya IP-TIK Indone$sia pada 2023 

te$rjadi kare$na makin banyak masyarakat yang me$ndayagunakan TIK. 

 
Gambar 5 Cybe$r Crime$ di Indone$sia 

Dapat dilihat dari gambar diatas, di Indone$sia me$nunjukan banyak nya 

ke$jahatan di inte$rne$t, hal ini dise$babkan kare$na adanya industry 4.0 yang 

Dimana pe$ngguna inte$rne$t se$makin banyak, te$tapi cybe$r crime$ di Indone$sia 

juga me$ningkat, bahkan situts re$smi pe$me$rintah yang pada dasarnya 

ke$amanan nya kuat pun bisa dire$tas. Maka, banyak nya pe$ngguna compute$r 

juga be$lum te$ntu bisa me$ningkatkan Te$knologi, te$rgantung ke$te$rampilan 

pe$ngguna nya dan digunakan untuk apa. Jika disalah gunakan, hanya akan 

me$nghambat bagi pe$re$konomian Indone$sia. 

Konflik adalah suatu prose$s yang te$rjadi ke$tika salah satu pihak 

me$miliki pe$rse$psi bahwa pihak lain te$lah atau akan me$mbe$rikan dampak 

ne$gatif te$rhadap se$suatu yang me$njadi pe$rhatiannya (Alamanda e$t al., 

2016). Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian de$ngan judul "Analisis Pengaruh 

Perkembangan Teknologi Digital dan Determinan Lainnya terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2019-2023" ini me$njadi 
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pe$nting untuk me$mahami bagaimana pe$rke$mbangan te$knologi digital se$rta 

faktor lainnya me$me$ngaruhi pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia. 

Dalam pe$ne$litian ini, nilai Inde$ks Pe$rke$mbangan Te$knologi Informasi 

dan Komunikasi (IP-TIK) be$se$rta subinde$ksnya akan digunakan untuk 

me$nganalisis hubungan antara ke$majuan te$knologi digital dan pe$rtumbuhan 

e$konomi di Indone$sia. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga akan me$ne$laah 

be$rbagai faktor yang be$rkontribusi te$rhadap pe$rtumbuhan Produk 

Dome$stik Bruto (PDB) Indone$sia, te$rmasuk tingkat pe$rke$mbangan 

te$knologi digital, pe$rse$ntase$ populasi yang me$nggunakan kompute$r, 

inve$stasi dome$stik dan asing, panjang infrastruktur jalan, kualitas 

pe$ndidikan, tingkat partisipasi angkatan ke$rja, se$rta tingkat pe$ngangguran 

te$rbuka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pe$rtumbuhan e$konomi me$rupakan isu jangka panjang yang 

digunakan se$bagai indikator untuk me$nilai pe$rke$mbangan e$konomi suatu 

wilayah. De$ngan populasi Indone$sia yang be$sar, aktivitas se$hari-hari 

pe$nduduknya me$mbe$rikan dampak signifikan te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi dae$rah. Se$lama pe$riode$ 2019-2023, distribusi Produk Dome$stik 

Bruto (PDB) di be$rbagai dae$rah masih be$lum me$rata. Me$nurut Damanhuri 

(2023), pe$mbangunan infrastruktur yang me$rata dapat me$ndorong 

pe$ningkatan Produk Dome$stik Re$gional Bruto (PDRB) suatu wilayah. Se$lain 

itu, He$ru (2002) me$ne$kankan bahwa inve$stasi me$mainkan pe$ran pe$nting 

dalam pe$nge$mbangan PDRB, baik dalam be$ntuk modal fisik maupun 

nonfisik. Le$bih lanjut, individu de$ngan tingkat pe$ndidikan yang le$bih tinggi 

ce$nde$rung me$miliki produktivitas yang le$bih be$sar, se$hingga be$rkontribusi 

pada pe$ningkatan e$fisie$nsi dalam prose$s manufaktur dan ke$majuan e$konomi 

se$cara ke$se$luruhan. Tingkat pe$ndidikan se$ndiri me$rupakan faktor utama 

yang me$me$ngaruhi kualitas te$naga ke$rja (Anita & Oni, 2024). Se$lain itu, 

pande$mi Covid-19 me$nye$babkan pe$ningkatan angka pe$ngangguran dan 

pe$nurunan PDRB di Indone$sia. Namun, se$te$lah pande$mi be$rakhir, 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia se$cara be$rtahap me$ngalami pe$ningkatan 
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hingga tahun 2023. Di e$ra Re$volusi Industri 4.0, ke$majuan te$knologi dan 

digitalisasi se$makin me$me$ngaruhi be$rbagai aspe$k ke$hidupan masyarakat. 

Pe$ne$litian de$ngan judul "Analisis Pengaruh Perkembangan 

Teknologi Digital dan Determinan Lainnya terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Tahun 2019-2023" ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$mahami bagaimana pe$rke$mbangan te$knologi digital se$rta faktor lainnya 

be$rkontribusi te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia. Dalam pe$ne$litian 

ini, Inde$ks Pe$rke$mbangan Te$knologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) 

be$se$rta subinde$ksnya akan digunakan untuk me$nganalisis ke$te$rkaitan antara 

ke$majuan te$knologi digital dan pe$rtumbuhan e$konomi nasional. Se$lain itu, 

pe$ne$litian ini juga akan me$nge$ksplorasi be$rbagai faktor yang me$me$ngaruhi 

pe$rtumbuhan Produk Dome$stik Bruto (PDB) Indone$sia, se$pe$rti tingkat 

pe$rke$mbangan te$knologi digital, proporsi pe$nduduk yang me$nggunakan 

kompute$r, jumlah inve$stasi baik dari dalam maupun luar ne$ge$ri, panjang 

infrastruktur jalan, kualitas pe$ndidikan, tingkat partisipasi angkatan ke$rja, 

se$rta tingkat pe$ngangguran te$rbuka. 

Be$rdasarkan uraian di atas, pe$rtanyaan yang akan dibahas dalam pe$ne$litian 

ini yaitu:  

1. Bagaimana Hubungan pe$rke$mbangan te$knologi digital te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023? 

2. Bagaimana pe$ngaruh masyarakat yang me$miliki/me$nguasai 

kompute$r te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 

2023? 

3. Bagaimana pe$ngaruh inve$stasi dalam ne$ge$ri te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023? 

4. Bagaimana pe$ngaruh inve$stasi luar ne$ge$ri te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023? 

5. Bagaimana pe$ngaruh infrastruktur Panjang jalan te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023? 

6. Bagaimana pe$ngaruh inde$ks Pe$ndidikan te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023? 
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7. Bagaimana pe$ngaruh Tingkat partisipasi Angkatan ke$rja te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 – 2023? 

8. Bagaimana pe$ngaruh Tingkat pe$ngangguran te$rbuka te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023? 

 

1.3 Tujuan  

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masalah yang te$lah dike$mukakan 

se$be$lumnya, tujuan dari pe$ne$litian ini yaitu:  

1. Me$nganalisis pe$ngaruh pe$rke$mbangan te$knologi digital te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023 

2. Me$nganalisis pe$ngaruh Masyarakat yang me$miliki/me$nguasai 

compute$r te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 

2023 

3. Me$nganalisis pe$ngaruh pe$ngaruh inve$stasi dalam ne$ge$ri te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023 

4. Me$nganalisis  pe$ngaruh inve$stasi luar ne$ge$ri te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023 

5. Me$nganalisis  pe$ngaruh infrastruktur Panjang jalan te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023 

6. Me$nganalisis pe$ngaruh inde$ks Pe$ndidikan te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023 

7. Me$nganalisis pe$ngaruh Tingkat partisipasi Angkatan ke$rja te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023 

8. Me$nganalisis pe$ngaruh Tingkat pe$ngangguran te$rbuka te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi Indone$sia tahun 2019 - 2023 

 1.4 Manfaat  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan manfaat bagi be$rbagai 

pihak, yaitu:  

1. Bagi pe$nulis, diharapkan pe$ne$litian ini me$njadi ilmu baru yang 

nantinya dapat dite$rapkan se$suai de$ngan hasil pe$ne$litian.  
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2. Bagi pe$me$rintah, Para pe$mbuat ke$bijakan di Indone$sia me$nce$rmati 

studi ini dan studi-studi lain yang se$rupa untuk me$ndapatkan arahan 

te$ntang cara te$rbaik me$nge$lola munculnya te$knologi digital dan 

faktor-faktor lain yang me$ndorong pe$re$konomian ne$gara ini.  

3. Bagi para e$konom, diharapkan pe$ne$litian ini me$njadi bahan studi 

lite$ratur yang dapat me$mbe$rikan masukan te$rhadap masalah-

masalah pe$re$konomian yang ada, te$rutama me$ngingat ke$majuan 

digitalisasi dan faktor-faktor lain yang me$ndorong e$kspansi PDB 

Indone$sia 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada analisis pe$ngaruh pe$rke$mbangan 

te$knologi digital dan faktor de$te$rminan lainnya te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi di Indone$sia. Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

me$rupakan data tahunan dari pe$riode$ 2019 hingga 2023. Ruang lingkup 

pe$ne$litian me$ncakup Produk Dome$stik Re$gional Bruto Atas Dasar Harga 

Konstan (ADHK) pe$r provinsi se$bagai variabe$l te$rikat (de$pe$nde$n). 

Se$me$ntara itu, variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) me$liputi pe$rse$ntase$ pe$nduduk 

yang me$miliki atau me$nguasai kompute$r, inve$stasi dome$stik, inve$stasi 

asing, panjang infrastruktur jalan, inde$ks pe$ndidikan, tingkat partisipasi 

angkatan ke$rja, se$rta tingkat pe$ngangguran te$rbuka. Data yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini be$rsumbe$r dari Badan Pusat Statistik (BPS), de$ngan 

cakupan analisis te$rbatas pada lima tahun pe$ne$litian. 

 

 

 

 

 

 

 

 


